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Abstrak

Asesmen Diagnostik merupakan salah satu elemen penting dalam implementasi Kurikulum Merdeka
saat ini. Kurangnya pemahaman guru terhadap pentingnya Asesmen Diagnostik dapat
mempengaruhi hasil belajar para peserta didik. Kegiatan sosialisasi penyusunan asesmen diagnostik
ini bertujuan untuk memfasilitasi guru dalam meningkatkan kompetensi para guru sekolah dasar di
Desa Pesaban. Sosialisasi ini merupakan kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat yang
diselenggarakan oleh KKN Institut Teknologi dan Pendidikan Markandeya Bali. Kegiatan ini diikuti
oleh 10 peserta yan merupakan guru-guru SD Negeri 1 dan SD Negeri 2 di Desa Pesaban, Kecamatan
Rendang, Kabupaten Karangasem, Bali. Sosialisasi ini dilaksanakan selama 1 hari pada 11 Oktober
2024. Materi disampaikan selama 90 menit oleh Dosen Institut Teknologi dan Pendidikan
Markandeya Bali. Hasil dari pengabdian ini menunjukan adanya peningkatan pada pemahaman
peserta terhadap materi Asesmen diagnostik yang sebelumnya menunjukkan angka rerata 0.52
yang kemudian meningkat menjadi 2.17 pada hasil rerata posttest. Hal ini membuktikan bahwa
kegiatan pelatihan ini berhasil meningkatkan pemahaman dan kompetensi guru terhadap materi
penyusunan asesmen diagnostik.

Kata Kunci: Asesmen Diagnostik, Sekolah Dasar, Kompetensi Guru

Abstract

Diagnostic Assessment is one of the important elements in the implementation of the current Merdeka
Curriculum implementation. Lack of the teacher understanding of the importance of Diagnostic
Assessments may affect the learning outcomes of students. This socialization activity on the
preparation of diagnostic assessments aims to facilitate teachers in improving the competence of
primary school teachers in Pesaban Village. This socialization is a Community Service activities
organized by the KKN of Markandeya Institute of Technology and Education of Bali. This activity was
attended by 10 participants who are the teachers of SD Negeri 1 and SD Negeri 2 in Pesaban Village,
Rendang District, Karangasem Regency, Bali. This socialization was held for 1 day on October 11, 2024.
The material was delivered for 90 minutes by a lecturer from Markandeya Institute of Technology and
Education of Bali. The results of this resource show an increase in the participants’ understanding of
the diagnostic assessment material which previously showed a figure of 40% which then increased to
100%. This proves that this training activity has succeeded in increasing the understanding and teacher
competence in the preparation of diagnostic assessments.
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PENDAHULUAN

Kurikulum Merdeka adalah sebuah inovasi yang diberikan oleh pemerintah sebagai
jawaban atas permasalahan pendidikan di Indonesia. Kurikulum Merdeka di disain untuk
mempermudah dan memberi kebebasan kepada guru dalam merancang pembelajaran
(Hartoyo & Rahmadayanti, 2022). Kurikulum ini mengedepankan pencapaian hasil belajar yang
sesuai dengan kapasitas peserta didik. Hal ini mengharuskan terciptanya sebuah sistem
pembelajaran yang berorientasi pada siswa dimana guru harus mengetahui terlebih dahulu
kebutuhan siswa dan sejauh mana pemahaman dasar siswa pada materi pembelajaran. Cara
untuk mengetahui kebutuhan dan pemahaman dasar siswa adalam dengan memberikan
sebuah asesmen pada awal pembelajaran (Nur Budiono & Hatip, 2023).

Salah satu pilar penting dalam pelaksanaan Kurikulum Merdeka adalah penerapan
Asesmen Diagnostik. Keputusan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan Nomor 719/P/2020
tentang Pedoman Pelaksanaan Kurikulum Pada Satuan Pendidikan Dalam Kondisi Khusus
menjelaskan bahawa Asesmen Diagnostik adalah sebuah asesmen yang dilakukan secara
spesifik guna mengetahui kompetensi peserta didik (Kemdikbud, 2020). Asesmen diagnostik
memiliki fungsi untuk mengetahui kemampuan dasar peserta didik pada awal pembelajaran
(Nugroho dkk., 2023). Secara cepat, asesmen diagnostik dapat mengidentifikasi apakah peserta
didik tersbut sudah paham, agak paham, atau bahkan belum paham sehingga guru dapat
menyesuakian materi terhadap kemampuan siswa (Maut, 2022). Haerazi dkk., (2023) dalam
penelitianya menyebutkan bahwa dengan menerapkan asesmen diagnostik guru dapat
mengevaluasi kekuatan dan kelemahan peserta didik.

Pada implementasi Kurikulum Merdeka, Asesmen Diagnostik dapat dibagi menjadi 2
jenis yaitu Asesmen Diagnostik Kognitif dan Asesmen Diagnostik Non-Kognitif (Nasution,
2022). Asesmen diagnostik kognitif merupakan penilaian yang dilakukan untuk mengukur
kesiapan belajar peserta didik melalui capaian kompetensi belajarnya. Tujuan dari
diadakannya asesmen diagnostik kognitif yaitu unutk mengetahui hasil kompetensi peserta
didik, menyesuaikan pembelajaran di kelas sesuai dengan kompetensi rata-rata peserta didik,
dan untuk memberikan kesempatan untuk mengulang atau memeberikan pelajaran tambahan
bagi peserta didik yang kemampuannya di bawah rata-rata (Warasini, 2021). Asesmen
diagnostik kognitif dapat dilaksanakan secara rutin, baik pada awal saat guru akan memberikan
materi pembelajaran baru, atau pada akhir pembelajaran saat guru sudah selesai menjelaskan
materi, dan waktu yang lain secara berkala (Pusat Asesmen dan Pembelajaran Badan Penelitian
dan Pengembangan dan Perbukuan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik
Indonesia, 2020).

Sementara itu, asesmen diagnostik non-kognitif adalah penilaian yang mengukur
kesejahteraan psikologis peserta didik. Tujuan dari penilaian non-kognitif ini adalah untuk
mengetahui perkembangan emosional, gaya belajar dan motivasi belajar peserta didik
(Sayyidatul Hasna dkk., 2023). Asesmen Diagnostik dapat dilakukan pada tahap awal maupun
tahap akhir proses pembelajaran. Guru dapat melakukan asesmen melalui butir soal maupun
mengajukan pertanyaan kepada siswa (Permana & Bakri, 2022).

Melihat pentingnya peran Asesmen diagnostik dalam proses pembelajaran terutama
pada implementasi Kurikulum Merdeka, maka sudah seharusnya guru memahami dan
menguasai penggunaan asesmen diagnostik. Namun, hal ini tentu bukan hal yang mudah
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mengingat masih banyak guru yang memiliki pengetahuan yang minim terkait asesmen
diagnostik. Banyak guru yang belum memiliki keterampilan yang memadai dalam
penyusunannya. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian milik Supriyadi, dkk., (2022) yang
menyatakan bahwa masih ada guru yang belum benar-benar memahami penyususan asesmen
diagnostik. Kemudian, Laulita (2022) juga mengungkapkan bahwa masih ada guru yang belum
pernah melakukan asesmen diagnostik dan belum pernah mengikuti sosialisasi terkait
asesmen diagnostik. Di Sekolah Dasar yang terdapat di Desa Pesaban sendiri masih sedikit guru
yang sudah benar-benar memahami dan melaksanakan Asesmen diagnostik.

Dengan demikian, maka perlu dilakukan pelatihan khusus kepada guru-guru untuk
meningatkan kompetensi mereka dalam penyusunan Asesmen diagnostik. Dengan
meningkatnya kompetensi guru maka kualitas pembelajaran disuatu sekolah tentu juga akan
meningkat (Rahman, 2022). Berdasarkan penelitian yan dilakukan oleh Witono (2022)
menunjukan bahwa dengan adanya sebuah pelatihan dapat meningkatkan pemahaman dan
kompetensi guru terhadap penggunaan asesmen diagnostik. Untuk itu kelompok Kuliah Kerja
Nyata (KKN) Institut Teknologi dan Pendidikan Markandeya Bali menggelar Sosialisasi
Penyusunan Asesmen Diagnostik bagi guru-guru Sekolah Dasar di Desa Pesaban.

Pelatihan ini bertujuan untuk membekali guru dengan keterampilan dan pengetahuan
yang diperlukan dalam merancang dan mengimplementasikan tes diagnostik yang efektif.
Kegiatan ini juga diharapkan dapat meningkatkan kompetensi guru dalam melakukan evaluasi
pembelajaran yang lebih mendalam. Dengan adanya sosialisasi ini, diharapkan guru di SD N 1
Pesaban dan SD N 2 Pesaban dapat lebih memahami pentingnya asesmen diagnostik yang
sesuai dengan kebutuhan siswa. Selain itu, pelatihan ini juga berperan dalam meningkatkan
kualitas pendidikan di sekolah dasar khususnya di Desa Pesaban.

METODE
Kegiatan Sosialisasi Penyusunan Asesmen Diagnostik ini diselenggarakan oleh
kelompok Kuliah Kerja Nyata (KKN) Institut Teknologi dan Pendidikan Markandeya Bali
dengan mengambil lokasi pelaksanaan di SD N 2 Pesaban, Kecamatan Rendang, Kabupaten
Karangasem. Kegiatan ini berlangsung selama satu hari pada hari Jumat, tanggal 11 Oktober
2024. Jumlah peserta dari kegiatan sosialisasi ini adalah 10 orang. Kegiatan ini diikuti oleh
guru-guru yang berasal dari SD N 1 Pesaban dan SD N 2 Pesaban. Narasumber dari kegiatan ini
merupakan dosen dari Institut Teknologi dan Pendidikan Markandeya Bali.
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan melalui tiga tahapan, yaitu
sebagai berikut:
1. Tahap Persiapan
Pada tahap ini merupakan tahapan awal dari pelaksanaan kegiatan Sosialisasi
Penyusunan Asesmen Diagnostik. Proses pada tahap ini terdiri dari :
a. Persiapan surat undangan dan surat permohonan izin pelaksanaan program
b. Koordinasi bersama Kepala Sekolah dan narasumber terkait jadwal pelaksanaan
c. Permohonan izin kepada Kepala Desa Pesaban dan Kepala Sekolah di SD Negeri 2
Pesaban
d. Permohonan peserta melalui surat undangan kepada Kepala SD Negeri 1 Pesaban
dan Kepala SD Negeri 2 Pesaban
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Gambar 2. Koordinasi dengan Kepala SD Negeri 2 Pesaban

Tahap Pelaksanaan

Pada tahap ini dilakukan penyampaian materi oleh narasumber Penyusunan
Asesmen Diagnostik. Tahap ini dilakukan dalam beberapa proses, diantaranya:
a. Pemberian Pre Test

Sebelum pemberian materi peserta terlebih dahulu diberikan pre test yang
berisikan 7 butir pertanyaan tentang Asesmen Diagnostik. Pemberian pre test ini
dilakukan untuk mengukur sejauh mana pemahaman awal peserta terhadap materi
yang akan disampaikan narasumber. Pengisian pre test ini dilakukan melalui Google
Form yang diberikan oleh panitia. Durasi dari pengisian pre test ini adalah 5 menit.
b. Penyampaian Materi

Penyampaian materi yang dilakukan oleh narasumber menggunakan metode
ceramah dengan menampilkan materi melalui PPT atau powerpoint. Penyampaian
materi dilakukan selama 90 menit. Melalui materi yang dibawakan narasumber peserta
mendapatkan wawasan tambahan tentang jenis-jenis asesmen diagnostik, fungsi
asesmen diagnostik, dan pentingnya asesmen diagnostik pada implementasi Kurikulum
Merdeka. Pada tahap ini peserta juga diberikan bulir soal asesmen diagnostik non-
kognitif untuk mengukur gaya belajar peserta, sehingga nantinya peserta dapat
merefleksi gaya belajarnya dengan gaya belajar peserta didik.
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c. Pemberian Posttest
Posttest diberikan kepada peserta pada sesi akhir penyampaian materi. Sama

halnya dengan pre test, Posttest ini juga berisi 10 butir pertanyaan tentang materi
asesmen diagnostik yang telah disampaikan oleh narasumber.

3. Tahap Evaluasi
Tahap evaluasi dilakukan dengan pemeberian posttest yang berisi 7 butir

pertanyaan di akhir sesi pemaparan materi. Hasil dari posttest ini akan dibandingkan
dengan hasil dari pre test yang sudah diberikan pada awal sesi. Sehingga nantinya dapat
disimpulkan apakah kegiatan ini dapat meningkatkan pemahaman peserta atau tidak.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Kegiatan Sosialisasi Penyusunan Asesmen Diagnostik ini dilakukan dengan tujuan untuk

memfasilitasi guru-guru di Desa Pesaban yang mengalami kesulitan dalam penyusunan dan

pengaplikasian Asesmen Diagnostik.
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Gambar 3. Pemaparan Materi oleh Narasumber
Materi yang disampaikan oleh narasumber memaparkan tentang jenis-jenis asesmen
diagnostik, pentingnya asesmen diagnostik, dan contoh dari asesmen diagnostik yang bisa
diaplikasikan oleh para guru pada pembelajaran yang akan mereka lakukan nantinya.
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Gambar 4. Materi Asesmen Diagnostik
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Setelah penyampaian materi, narasumber melakukan sesi tanya jawab bersama peserta.
Dalam sesi tanya jawab ini peserta dapat menyampaikan pertanyaan ataupun kesulitan dalam
menyusun asesmen diagnostik. Pada sesi tanya jawab yang dilakukan oleh narasumber
ditemukan bahwa dari 10 peserta yang mengikuti kegiatan ini hanya 1 orang peserta yang
pernah menggunakan asesmen diagnostik pada pembelajaran di kelas. Dan hanya 4 orang
peserta yang benar-benar memahami apa itu asesmen diagnostik. Banyak guru yang merasa
kesulitan dalam penyusunan asesmen diagnostik mengingat masih kurangnya sosialisasi dan
pelatihan yang mereka dapatkan.

Gambar 5. Pemberian Pre Test dan Posttest

Kemudian, peserta diberikan tes utuk mengukur gaya belajar peserta. Tes ini bertujuan
agar peserta yang merupakan guru dapat mengetahui gaya belajarnya dan merefleksi apakah
gaya belajar guru tersebut sesuai dengan gaya mengajar yang selama ini dilakukan di kelas.
Gaya mengajar seorang guru berpengaruh terhadap motivasi belajar siswa seperti yang
diungkapkan oleh Suciyati (2023) dalam penelitiannya yang berujudul ” Analisis Gaya Mengajar
Guru Kaitan Dengan Motivasi Belajar Siswa”. Untuk itu penting dilakukannya tes gaya belajar
dan mengajar pada guru. Dari tes tersebut ditemukan bahwa 20% peserta memiliki gaya belajar
kinestetik, 50% peserta memiliki gaya belajar auditori dan 30% lainnya memiliki gaya belajar
visual. Setelah itu dilakukan wawancara kepada masing-masing peserta terhadap gaya
mengajar mereka. Dan hasilnya menunjukkan gaya belajar dan gaya mengajar mereka sejalan.
Yang artinya guru yang memiliki gaya belajar visual cenderung sering menggunakan media
gambar dalam proses mengajar. Sementara itu guru yang memiliki gaya belajar auditori
cenderung menggunakan metode mengajar ceramah saat proses mengajar.

Untuk mengetahui tingkat keberhasilan program Pengabdian Kepada Masyarakat ini
maka perlu dilakukan evaluasi melalui Pre Test dan Posttest yang telah diiisi oleh peserta.
Pretest dan posttest ini berisikan 7 butir soal tentang materi asesmen diagnostik yang
diberikan melalui google form.

Table 1. Hasil Pretest dan Posttest Sosialisasi Penyusunan Asesmen Diagnostik

Butir Soal Rerata Rerata Peningkatan
Pre-test Post-test

Pemahaman tentang tujuan asesmen diagnostik 0.7 10.0 0.3
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Pemahaman tentang implementasi asesmen diagnostik 0.4 0.9 0.5
Pemahaman tentang jenis-jenis asesmen diagnosik 0.6 0.9 0.3
Pemahaman tentang asesmen diagnostik kognitif 0.5 0.9 0.4
Pemahaman tentang asesmen diagnostik non kognitif 0.6 0.9 0.3
Mengidentifikasi instrumen dalam asesmen diagnostik 0.4 0.8 0.4
Pemahaman tentang proses penyusunan asesmen diagnostik 0.5 0.8 0.3
Rerata 0.52 2.17 1.65

Setelah penyampaian materi para peserta diminta mengisi Posttest yang dibagikan
melalui QR-Code yang mengarah pada google form. Posttest ini berisi 7 butir pertanyaan yang
sama dengan pre-test. Hasil dari Posttest ini secara umum menunjukan adanya peningkatan
pada pemahaman peserta tentang asesmen diagnostik. Hal ini dapat dilihat dari hasil rerata
pada setiap jawaban butir soal yang dibeirkan kepada peserta mengalami peningkatan. Para
peserta juga menunjukkan kepuasannya dengan adanya sosialisasi penyusunan asesmen
diagnostik ini.

Gambar 5. Foto Bersama Peserta dan Narasumber

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dari pengabdian ini dapat disimpulkan bahwa kegiatan Sosialisasi
Penyusunan Asesmen Diagnostik mampu meningkatkan pemahaman dan kompetensi guru di
Desa Pesaban terkait penyusunan Asesmen Diagnostik. Guru yang sebelumnya belum
memahami asesmen diagnostik menjadi lebih paham, dan guru ang sebelumnya belum
memahami penyusunan asesmen diagnostik dapat memahami dengan baik setelah
diadakannya sosialisasi penyusunan asesmen diagnostik. Peningkatan ini dilihat dari hasil pre
test yang sebelumnya menunjukkan pemahaman peserta dari angka 0.52 meningkat pada hasil
posttest menjadi 2.17, sehingga dapa disimpilkan terjadi peningkatan sebanyak 1.65 dari selisih
pretest dan posttest. Para peserta juga merasa puas dan terbantu dengan diadakannya
sosialisasi ini. Dengan ini diharapkan agar kedepannya kegiatan-kegiatan yang dapat
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meningkatkan kompetensi guru dapat dilanjutkan dan lebih sering diadakan, sehingga
terciptanya guru-guru yang memilik kompetensi yang baik.
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